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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis modal sosial pada Kelompok Tani 
Lurah Sepakat dalam pelaksanaan usahatani padi sawah organik di Nagari Simarasok 
Kecamatan Baso Kabupaten Agam. Metode yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah metode deskriptif kualitatif dengan pendekatan studi kasus dengan 
menggunakan informan kunci dalam pengumpulan data primer. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa unsur modal sosial pada pelaksanaan kegiatan  usaha padi 
organik dalam Kelompok Tani Lurah Sepakat adalah 1) Partisipasi dalam kelompok 
sudah terlihat bahwa anggota kelompok ikut melibatkan diri  untuk setiap kegiatan 
dalam budidaya padi organik, mulai dari pembuatan pupuk kompos sampai kegiatan 
panen. 2) Hubungan timbal balik (reciprocity) sudah terlihat bahwa anggota dalam 
kelompok saling tukar kebaikan dan saling tolong menolong antar sesama anggota 
terkait budidaya padi organik mulai dari pembuatan pupuk kompos sampai panen. 3) 
Rasa percaya (trust) sudah terlihat bahwa dalam mengambil resiko yang akan terjadi 
anggota akan menanggung bersama didalam budidaya padi organik di kelompok dan 
sudah terlihatnya hubungan-hubungan sosial dalam kelompok seperti adanya rasa 
saling tolong menolong antar anggota dalam kelompok. 4) Norma sudah terlihatnya 
aturan seperti pada aturan tertulis membanyar dendan yang telah disepakati didalam 
kelompok apabila ada anggota yang tidak hadir dalam kegiatan kelompok tanpa izin. 
5)  Tindakan proaktif sudah terlihat pada pelaksanaan kegiatan budidaya padi organik 
seperti anggota berkeinginan kuat untuk terlibat dalam melakukan kegiatan budidaya 
padi organik. Diharapkan Kelompok Tani Lurah Sepakat meningkatkan unsur modal 
sosial pada kegiatan penyemaian benih dan kegiatan pemeliharaan tanaman dan 
diharapkan agar anggota kelompok juga menerapakan pertanian organik dilahan 
pribadinya agar dapat menigkatkan pendapatan anggota kelompok. 
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ABSTRACT 
 
 The research aims to analyze social capital at Lurah Sepakat farmer group 
during the implementation of organic rice farming in Nagari Simarasok, Baso Sub-
district, Agam District. The study used descriptive-qualitative method with case study 
approach. Primary data were collected through key informant interview. The results 
show that elements of social capital are reflected at Lurah Sepakat farmer group 
including : 1) participation within the the group was seen by their involvement in the 
organic rice cultivation starting from composting until harvesting. 2) reciprocity is 
reflected from exchanging goodness and helping each other in organic rice farming 
cultivation. 3) trust rice with commitment of group members to bear the risks in 
organic rice cultivation and social relations exist within the group such as sense of 
mutual help among members 4) norms is showed from written rules regarding the 
fine agreed by group members if members are absent from organic rice farming 
activity without notification 5) proactive measure are seen from the strong desire of 
group members to actively participate in organic rice farming. The research suggersts 
that Lurah Sepakat farmer group should increase elements of social capital 
particularly during seeding and plant maintenance. The research also suggests the 
farmers to practice organic rice farming in their privately own land in order to 
increase incomes.  
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